
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitianinimenghasilkanempathipotesis yang diajukandalampenelitianini 

dan hasilanalisismenunjukkanbahwasemuahipotesispositif dan signifikan. 

Berdasarkanhasilpengujian SEM (structural equational modeling) 

denganSmartPLS software, penulismenarikbeberapakesimpulan, sebagaiberikut: 

1. Gaya KepemimpinanPartisipatifberpengaruhpositif dan 

signifikanterhadapPemberdayaanPsikologis pada karyawangenerasi Y di 

Bank Negara Indonesia (BNI) cabang Padang. Pengaruhnyaadalahpositif, 

dimanasemakinbesar Gaya KepemimpinanPartisipatifkaryawangenerasi Y 

makaakansemakintinggi pula tingkatPemberdayaanPsikologis yang 

dirasakan oleh karyawangenerasi Y. 

2. PemberdayaanPsikologisberpengaruhpositif dan 

signifikanterhadapKomitmenAfektif pada karyawangenerasi Y di Bank 

Negara Indonesia (BNI) cabang Padang. Pengaruhnyaadalahpositif, 

dimanasemakinbesardiberdayakannyapsikologisdarikaryawangenerasi Y 

makasemakinbesar pula KomitmenAfektif yang timbul pada 

karyawangenerasi Y. 

3. Gaya KepemimpinanPartisipatifberpengaruhpositif dan 

signifikanterhadapKomitmenAfektif pada karyawangenerasi Y di Bank 

Negara Indonesia (BNI) cabang Padang. Pengaruhnyaadalahpositif, 



 

dimanasemakintinggi Gaya KepemimpinanPartisipatifkaryawangenerasi Y 

makasemakintinggi pula tingkatKomitmenAfektif yang timbul pada 

karyawangenerasi Y. 

4. TerdapatperanmediasidariPemberdayaanPsikologisdiantara Gaya 

KepemimpinanPartisipatifterhadapKomitmenAfektif yang positif dan 

signifikan pada karyawangenerasi Y di Bank Negara Indonesia (BNI) 

cabang Padang. Pengaruhnyaadalahpositif, dimanasemakinbesar Gaya 

KepemimpinanPartisipatifkaryawangenerasi Y makaakansemakintinggi 

pula tingkatKomitmenAfektif yang timbul pada karyawangenerasi 

YdenganPemberdayaanPsikologissebagaimediasi. 

5.2 ImplikasiPenelitian 

Pada 

penelitianinipenelitimenjelaskanbeberapaimplikasipentingbagipeningkatankomitm

enafektifdarikaryawangenerasi Y. Diharapkandaripenelitian yang sudah di lakukan, 

dapatmemberikanimplikasibagi Bank Negara Indonesia (BNI) 

maupunindustriperbankanlainnya. Implikasinyaadalahsebagaiberikut: 

1. Bank Negara Indonesia (BNI) 

cabangpadangharuslebihmemperhatikanPemberdayaanPsikologisdarikaryawa

nnyaterutamabagikaryawangenerasi Y. Karena denganadanyapemimpin yang 

mampumengembangkan dan memberdayakankemampuandarikaryawan, 

makakaryawantersebutakanmemberikanhasilmaksimaluntukperusahaansertaak

anmengembangkanperusahaanmenjadilebihbaiklagi. 



 

PemeberdayaanPsikologiskaryawansendiridapatdicapaidengan Gaya 

KepemimpinanPartisipatif. 

2. PemberdayaanPsikologiskaryawanmampumeningkatkanKomitmenAfektif, 

sehinggadiharapkankepada Negara Indonesia (BNI) cabang Padang agar 

lebihmemperhatikansaran dan masukankaryawanterutamakaryawangenerasi 

Y.efekjangkapanjangnyakaryawanakankomit dan loyal terhadapperusahaan 

yang merekatempati dan memunculkanKomitmenAfektifdariBank Negara 

Indonesia (BNI) cabangpadang. 

3. Gaya 

KepemimpinanPartisipatifterbuktimempengaruhiKomitmenAfektifdarikaryaw

an, sehinggadiharapkankepadaBank Negara Indonesia (BNI) 

harusmampumenerapkangayakepemimpinanpartisipatif, yaitupemimpin yang 

selaluaktif dan perpartisipasi dan berinteraksidenganbawahannya, juga 

pemimpin yang tidakseganuntukmemujikinerjakaryawanjikaitubaik dan 

memberikannasehat yang 

membangunjikahasilkerjamerekadianggapkurangbaik, 

sehinggagayakepemimpinan yang partisipatifdapatmenimbulkankenyamanan 

dan mampumenumbuhkankepuasankerjabagikaryawan, 

dimanakepuasankerjainidapatmeningkatkankomitmenafektifdarikaryawan. 

4. DenganadanyaPemberdayaanPsikologisterhadapkaryawangenerasi Y Bank 

Negara Indonesia (BNI) cabang Padang terbuktimemberipengaruh yang 

besarantara Gaya KepemimpinanPartisipatif dan KomitmenAfektif. 



 

Sehinggadiharapkankepada Bank Negara Indonesia (BNI) cabang Padang 

untukmempertahankan dan 

meningkatkanpotensikaryawanterutamakaryawangenerasi Y.  

5. Bank Negara Indonesia 

(BNI)sebaiknyamengadopsigayakepemimpinanpartisipatif dan 

lebihseringmelibatkankaryawannyadalampengambilankeputusan agar 

karyawanmerasadibutuhkansehinggapsikologiskaryawandapatdiberdayakanse

hinggakaryawansecaratidaklangsungberkomitmenlebihuntukperusahaan. 

Industriperbankanharusmulaimemilihpemimpin yang 

mempuberinteraksidengankaryawan, mampumenerimakritik dan saran, dan 

mengikutsertakankaryawandalampengambilankeputusanterhadapkebijakan-ke

bijakan agar terjadihubungan yang harmonis dan komunikasi yang 

lancarantarapimpinan dan karyawan.  

5.3 KeterbatasanPenelitian 

Berdasarkanpengalaman yang penelitialamiselamamelakukan proses 

penelitian, penelitimenyadaribahwahasiltidaksempurna dan 

memilikiketerbatasan-keterbatasan. 

Beberapaketerbatasandalampenelitianiniadalah : 

1. Tanggapan terhadap kuesioner mungkin dipengaruhi oleh suasana hati 

individu dan dengan kondisi lingkungan pada saat kuesioner selesai, 

sehinggadapatmempengaruhikevalidan data.  

2. Penelitianinihanyameneliti pada karyawangenerasi Y di Bank Negara 



 

Indonesia (BNI) cabang Padang, 

sehinggaimplikasidaripenelitianinihanyarelevanuntukkontekskaryawangenera

si Y di Bank Negara Indonesia (BNI) cabang Padang dan 

bukanuntukkeperluangeneralisasi pada perbankan lain atau industry 

perbankansecaramenyeluruh. 

3. Penelitianinimelakukanstudihanyadenganmenggunakantigavariabel, yaitu 

gayakepemimpinanpartisipatif, pemberdayaanpsikologis dan komitmenafektif. 

Jadi untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan variasi 

variabel lain, di mana ada banyak variabel lain yang dapat memprediksi 

komitmenafektif. 

5.4 Saran 

Saran yang 

dapatdiberikanbaikitukepadapenelitiselanjutnyaataupunpadaindustri yang 

bersangkutanadalah: 

1. Diharapkan pada penelitianselanjutnyamengelaborasivariabel lain 

dalamupayamemahamifenomenakaryawangenerasi Y.Diharapkan pada 

penelitianselanjutnya, penelitimengambilsampellebihbanyak agar data yang 

dikumpulkanlebihakurat.   

2. PenelitianselanjutnyaMenggunakanpendekatankualitatif juga dapatmenambah 

data daripendekatan-pendekatankuantitatif. Karena 

respondendapatmemberitahusegalasesuatutentangpengalamanmereka dan 

bagaimanapengaruhgayakepemimpinanpartisipatifterhadapkomitmenafektif. 

Dan yang terakhiryaitudapatmenggunakanvariabel mediator 



 

selainpemberdayaanpsikologisuntukmendapatkanhasil yang berbeda dan 

kemungkinanlebihbaik. 

3. Bagiindustriperbankan agar 

dapatmenerapkangayakepemimpinanpartisipatifkarenagenerasi Y adalah 

orang-orang yang cendrungmenyukaipemimpin yang 

melibatkanmudahbosandengansatupekerjaan dan membutuhkankenyaman 

pada tempatkerjasertatidakterlalusukaterikat pada aturan.  


